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Analisis Metakognitif Melalui Media
Pada Matakuliah Seni Rupa
Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah
Dasar
Metacognitive Analysis Through Media in Fine
Arts Courses Education for elementary school
teachers
Tri Linggo Wati*

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia

This study aims to analyze the application of metacognitive through learning media. This
research is a qualitative phenomenology research, which is used to analyze metacognitive
students of elementary school teacher education by looking at the results of the pictures
during the midterm examination. The theory used is Slavin's metacognitive theory and
the theory of the effectiveness of learning using Dunn's theory. Test the validity of the
data using triangulation techniques, namely observation, documentation, and interviews.
The results of the analysis obtained from this study were, subject A did metacognitive
thinking and the existing media proved to be effective in helping the metacognitive way
of thinking, whereas in subject B the metacognitive way of thinking had been done only in
the process of monitoring and evaluation was still lacking, the use of media on the object
image could Meticulous subjects can help in the process of his work. While the subject
C metacognitive thought process has been carried out, only the evaluation process is
still lacking, while the existing media helps in the process of metacognitive thinking. So it
can be concluded that the media is very effective in helping the application of metacogni-
tive thinking in producing two-dimensional works of art in students of elementary school
teacher study programs at the University of Muhammadiyah Sidoarjo.

Keywords: Metacognitive, Media, Education Fine Art

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metakognitif melalui media pembe-
lajaran. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif fenomenologi, yang digunakan untuk
menganalisis metakognitif mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar dengan melihat
hasil gambar pada saat pelaksanaan ujian tengah semester. Teori yang digunakan adalah
teori metakognitif Slavin dan teori keefektifan pembelajaran menggunakan teori Dunn.
Uji keabsahan datanya dengan menggunakan trianggulasi teknik yaitu observasi, doku-
mentasi, dan wawancara. Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini adalah, subjek A
melakukan cara berfikir metakognitif dan media yang ada terbukti efektik membantu cara
berfikir metakognitifnya, sedangkan pada subjek B cara berfikir metakognitifnya sudah
dilakukan hanya pada proses monitoring dan evaluasi masih kurang, penggunaan media
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pada objek gambar dapat subjek teliti dapat membantu dalam proses berkaryanya.
Sedangkkan pada subjek C proses berfikir metakognitifnya sudah dilakukan, hanya pada
proses evaluasi masih kurang, sedangkan media yang ada membantu dalam proses
berfikir metakognitifnya. Maka dapat disimpulkan bahwa media sangat efektif membantu
dalam penerapan berfikir metakognitif dalam menghasilkan karya seni rupa dua dimen-
sional pada mahasiswa program studi guru sekolah dasar di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

Kata Kunci: Metakognitif, Media, Pendidikan Seni Rupa
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran menggambarkan suatu proses interaksi
yang melibatkan antara pebelajar dan pembelajar untuk men-
capai suatu tujuan pembelajaran. Salah satu tujuan pem-
belajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir
tingkat tinggi pada pebelajar. Strategi yang dapat digu-
nakan adalah dengan menerapkan pembelajaran metakogni-
tif. Metakognitif merupakan pengetahuan tentang belajarnya
sendiri; bagaimana seseorang belajar danmemantau cara bela-
jar yang dilakukan. Setiap pebelajar memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan pada setiap permasalahan yang meng-
hampirinya, baik itu masalah yang mudah untuk dipecahkan
ataupun masalah yang rumit untuk dipecahkan, maka dibu-
tuhkan suatu strategi yang efektif agar permasalahan yang
mereka alami dapat terpecahkan sesuai dengan cara berfikir
yang mereka miliki, Slavin (2008) .

Metakognitif merupakan pengoptimalan cara berfikir
pebelajar yang menitik beratkan pada kegiatan proses pembe-
lajaran agar mereka mampu mengatasi kesulitan belajar yang
mereka hadapi, dan mampu mengolah cara berfikir mereka
agar mampu memecahkan permasalahan hidup mereka Adi-
arto (2017); Panggayuh (2017); Iskandar (2014) . Dari
hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa
setiap kali mahasiswa mendapatkan tugas menggambar wajah
mereka kelihatan tegang dan mengatakan bahwa mereka tidak
dapat menggambar, lalu yang selalu mereka lakukan adalah
melihat gambar dari internet melalui handphone mereka,
sekalipun Dosen sudah memotivasi mahasiswa melalui teknik
menggambar benda-benda yang ada disekitarnya. Hal ini
dikarenakan mahasiswa melakukan pencarian gambar melalui
internet yang sangat memungkinkan antar mahasiswa men-
gunduh gambar yang sama dari sumber yang sama pula.

Metakognitif memiliki 3 tahapan, yaitu: Planning, moni-
toring, dan evaluating. Pada masing-masing tahapan tersebut
pebelajar melakukan kontrol terhadap cara berfikir mereka
sendiri untuk menyelesaikan permaslahan yang mereka
hadapi, Slavin (2012) . Dikatakan oleh Kayashima, ada banyak
”keterampilan metakognitif ” sebagai target dalam sistem
untuk mendukung terselenggaranya suatu pendidikan. Mis-
alnya dengan melakukan refleksi oleh guru dalam mem-
bantu pelajar merefleksikan kegiatan kognitif mereka selama
menyelesaikan tugas. Dalam sistem tersebut ada tiga fase
yang dapat dilakukan pebelajar, yaitu: memahami tujuan dan
masalahnya; mengingat dan mengatur pengetahuan sebelum-
nya; dan memikirkan strategi untuk menyelesaikan masalah-
nya. Dalam aktivitas tersebut pembelajar dalam keterampilan
berfikir metakognitif dapat berperan mengontrol bimbingan
teman dalam kelompok kecil membuat pertanyaan, seperti
pertanyaan ulasan, pertanyaan pemikiran, dan pertanyaan
pemantauan. Tujuan pendidikan dari metode ini adalah mem-
bantu peserta didik memahami permasalahan, apa yang sudah
mereka pahami, dan apa yang telahmereka lakukan dan belum
mereka lakukan. Diamenjelaskan bahwa dia bermaksud untuk
mengembangkan keterampilan metakognitif peserta didik.

Tujuan dari semua penelitian tersebut adalah untuk men-
dukung pengembangan keterampilan metakognitif peserta
didik.

Fogarty dalam Scanlon (2010) mengemukakan dalam
metakognisi proses yang mencakup tiga fase berbeda, dan
bahwa, untuk menjadi pemikir yang sukses, siswa harus
melakukan hal berikut: 1) Mengembangkan rencana sebelum
mendekati tugas belajar, seperti membaca untuk pemahaman
atau memecahkan matematika. Masalah, 2) Pantau pema-
hamanmereka; gunakan strategi ”memperbaiki” ketika makna
rusak, dan 3) Evaluasi pemikiran mereka setelah menye-
lesaikan tugas. Untuk menganalisis penerapan metakog-
nitif melalui media pembelajaran tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian pada karya gambar mahasiswa di Pro-
gram Studi PGSD (Pendidikan Guru Sekolah Dasar) Universi-
tasMuhammadiyah Sidoarjo.Denganmelakukan analisis pada
karya gambar yang dihasilkan dari ujian tengah semester tahun
akademik 2019-2020. Pada PenerapanUTS iniDosenmenggu-
nakan media untuk membatu mahasiswa dalam mengekspre-
sikan karya mereka.

Dikatakan oleh Mustaji (2016) yang dimaksud dengan
media merupakan salah satu sarana yang berisi pesan atau
sarana untuk menyampaikan pesan, yang termasuk media
dalam teknologi pendidikan media termasuk dalam sumber
belajar, yaitu pesan, orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan.
Dalam proses pembelajarannya seorang pendidik dapat mem-
buat sendiri media pembelajarannya sesuai dengan tujuan
instruksinalnya, atau memanfaatkan media yang sudah ada
dan sesuai dengan tujuan instruksional pembelajarannya.
Hal ini tentunya dengan tetap mempertimbangkan beberapa
aspek, yaitu: alas an dibuatnya programmedia tersebut, tujuan
dari pengemnbangan media, sasaran pengguna media, karak-
teristik sasaran media( pebelajar), kebutuhan media itu dalam
pembelajaran, perubahan prilaku yang diharapkan dari peng-
gunaan media yang diterapkan.

Pemanfaatanmedia dapat membantumetakognitif pebela-
jar, Metakognitif pada pebelajar dapat dikembangkan melalui
media pembelajaran dengan kegiatan yang dapat memberikan
tantangan kognitif dan metakognitif bagi anak melalui tugas
atau masalah yang sulit, baru atau membingungkan, tugas
yang mencakup konflik kognitif, Hendarwati (2017) . Ditun-
jukkan pula terkait dengan pengunaan media dalammetakog-
nitif pada penelitian Wahyuningsih et al. (2015) tentang pen-
erapan pembelajaran biologi berbasis macromedia flash dan
implikasinya terhadap keterampilan metakognitif dan pen-
guasaan konsep pebelajar kelas VIII smpn 6mataram, menun-
jukkan adanya kontribusi yang positif terhadap peningkatan
ketrampilan metakognitif pada siswa.

Pendidikan Seni Rupa merupakan salah satu mata kuliah
yang diajarkan di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Mata
kuliah ini memberikan bekal kepada mahasiswa pada kemam-
puan menggambar mereka sebagai bekal meraka saat menjadi
guru di sekolah dasar. Dalam deskripsi mata kuliah yang ada
dalam panduan Prodi mata kuliah ini meliputi pengetahuan

37
February 2020 | Volume 9 | Issue 1



Tri Linggo Wati Analisis Metakognitif

warna, menggambar bentuk, menggabungkan beberapamedia
untuk menghasilkan karya seni dua dimensi. Kebaruan pada
penelitian ini media mampu memberikan fasilitas tidak hanya
pada penyelesaian masalah metakognitifnya saja akan tetapi
juga efektif dalam menghasilkan karya seni rupa dua dimensi,
melalui media yang disediakan. Mahasiswa mampu mem-
buat objek yang biasanya mereka kesulitan dalammenentukan
objek dalam gambar yang akan mereka buat.

METODE

Penelitan ini merupakan peneltian kualitatif deskriptif. Instru-
men dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, subjek
teliti yang digunakan adalah mahasiswa semester 7 kelas
A4, dengan menggunakan 3 subjek teliti dalam kelas terse-
but dengan mempertimbangkan aspek kemampuan tinggi 1
orang, kemampuan sedang 1 orang, dan kemampuan tinggi
1 orang. Uji keabsahan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan trianggulasi teknik, yaitu denganmenggunakan
teknik: observasi, pada observasi ini peneliti melakukan obser-
vasi pada aktivitas mahasiswa dengan menggunakan daf-
tar cheklis yang menggunakan indikator metakognitif, doku-
mentasi, pada dokumentasi peneliti mengambil data gam-
bar pada pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS), wawan-
cara yang dilakukan pada 3 pebelajar pada program studi
pendidikan guru sekolah dasar PGSD) Umsida, ditentukan-
nya 3 kemampuan ini diambil dari nilai tugas yang sudah 5
kali diberikan. Karya yang dianalisis adalah karya Ujian Ten-
gah Semester tahun akademik 2019-2020, dengan memper-
timbangkan pengambilan gambar berdasarkan kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menganalisis keefektifan media dalam metakogniti
tersebut, maka peneliti menggunakan soal UTS, yang berisi
soal yang harus dikerjakan menjadi suatu karya seni rupa
dua dimensional berbantuan media yaitu kertas lipat untuk
dijadikan objek gambar. Dikatakan oleh Slavin Slavin (2008)
bahwa pebelajar dapat belajar memikirkan proses pemikiran
mereka sendiri dan menerapkan strategi pembelajaran ter-
tentu untuk memikirkan diri mereka sendiri melalui tugas-
tugas yang sulit. Untuk menganalisis keektifan media dalam
metakognitif, maka peneliti menggunakan uji keabsahan data
berupa triangulasi teknik. hasil uji keabsahan dapat dilihat
padaGambar 1.

[Figure 1 about here.]

Dari hasil yang diperoleh melalui trianggulasi teknik
pada Gambar 1 , melalui metode observasi, dokumentasi
dan wawancara, maka peneliti akan membahas berdasarkan
teori metakognitif yang dikemukakan oleh Brown, Nelson
dalam Woolfolk (2009) yaitu: Planning (merencanakan):

meliputi memahami soal, dan menentukan objek gambar,
monitoring (memonitor), meliputi: menerapkan tahapan
dalam berkarya, menggunakanmedia kedalam objek , evaluat-
ing (Mengevaluasi): meliputi: menggambar sesuai tema,meng-
gunakan teknik pada objek.

Pada Subjek A, pada hasil observasi proses planning yang
meliputi: pemahaman soal, pemikiran akan objek yang akan
digambar mereka melakukan cheklis pada kolom ya, artinya
bahwa subjek A dalam mengerjakan tugas melakukan plan-
ning terlebih dahulu, pada tahapan monitoring subjek A men-
erapkan tahapan dalam berkarya, menggunakan media yang
ada, maka proses monitoringpun juga dilakukan oleh si sub-
jek teliti, dan pada tahapan evaluating dimana subjek A haruus
berfikir ulang terkait gambar atau objek yang mereka buat
sesuai dengan tema, menempatkan kertas lipat sesuai objek
dan sesuai tehnik subjek tersebut juga menceklis jawaban ya,
maka kesimpulannya bahwa proses metakognitif pada subjek
A dilakukan secara keseluruhan.

Hasil wawancara pada subjek A diperoleh hasil, pada per-
tanyaan terkait perencanaan subjek teliti menyatakan jawa-
ban tertulisnya denganmengatakan bahwa ia melakukan plan-
ning (perencanaan) terkait karya yang akan dibuat setelah
menerima soal UTS, langkah-langkah pengerjaannyameliputi:
menentukan objek, menggambar, mewarna, menggunting,
melipat, menempel, yang dipikirkan dalam karyannya adalah
adanya perasaan senang akan karya yang dia buat, terkait
media yang digunakan dikatakan sangat membantu dalam
penyelesaian tugasnya. Teknik yang digunakan adalah meng-
gunting, melipat, menempel. Maka dilihat dari cara berfikir
subjek A dilihat dari data observasi, dokumentasi dan wawan-
cara ada kesesuaian terkait bahwa subjek tersebut melakukan
cara berfikir metakognitif.

Pada hasil observasi proses planning yang meliputi: pema-
haman soal, pemikiran akan objek yang akan digambarmereka
melakukan cheklis pada kolom ya, artinya bahwa subjek
B dalam mengerjakan tugas melakukan planning terlebih
dahulu, pada tahapan monitoring subjek B menerapkan taha-
pan dalam berkarya, tidak menggunakan media yang ada
sedangkan faktanya dalam karyanya ada media yang digu-
nakan yaitu kertas lipat, maka pada proses monitoring sub-
jek B dapat dikatakan belum dapat memonitor dirinya sendiri,
sedangkan pada tahapan evaluating subjek B harus berfikir
kembali terkait kesesuaian antara gambar atau objek yang
mereka buat sesuai dengan tema yang dia lakukan, menem-
patkan kertas lipat sesuai objek dan sesuai tehnik subjek terse-
but jugamenceklis jawaban ya, akan tetapi dari hasil dokumen-
tasi teknik yang dilakukan pada objek masih menggunakan 1
teknik saja yaitumelipat saja. maka kesimpulannya bahwa sub-
jek B pada proses metakognitif pada tahapan monitoring dan
evaluasi masih kurang.

Dari hasil wawancara pada subjek B diperoleh hasil,
pebelajar membuat perencanaan pada saat membaca soal
yang diberikan, sedangkan langkah-langkah dalam penger-
jaan soal meliputi: berfikir apa yang akan digambar, memu-
lai menggambar, mewarna, menempel objek dari media yang
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sudah dilipatnya. Terkait dengan peenggunaan media subjek
B menyatakan sangat terbantu dalammenyelesaikan tugasnya,
hal ini berbeda dengan jawaban pada lembar observasinya,
pada bahasan tehnik subjek B hanya melakukan dengan satu
teknik saja yaitu melipat, hal ini sesuai dengan hasil doku-
mentasinya bahwa objek yang ada pada gambarnya hanya ada
tehnik melipat saja.

Pada Subjek C, pada hasil observasi proses planning yang
meliputi: pemahaman soal, pemikiran akan objek yang akan
digambar mereka melakukan cheklis pada kolom ya, artinya
bahwa subjek C dalam mengerjakan tugas melakukan plan-
ning terlebih dahulu, pada tahapan monitoring subjek C men-
erapkan tahapan dalam berkarya, menggunakan media yang
ada, maka proses monitoringpun juga dilakukan oleh si sub-
jek teliti, dan pada tahapan evaluating dimana subjek C harus
berfikir kembali pada gambar atau objek yang dibuatnya dan
kesesuaiannya dengan tema, menempatkan kertas lipat sesuai
objek dan sesuai tehnik subjek tersebut jugamenceklis jawaban
ya, sedangkan dari hasil dokumentasi teknik yang diakukan
hanya menggunting saja, maka kesimpulannya bahwa proses
metakognitif pada subjek C pada tahapan evaluasi masih
kurang

Hasil wawancara pada subjek C diperoleh hasil, terkait ren-
cana gambar subjek tersebut menjawab sudah membuat ren-
cana, hanya tidak dijelaskan kapan dia mulai merencanakan,
apakah sejak dari rumah atau sejak menerima dan membaca
soal. Langkah-langkah yang dia lakukan saat proses berkarya
adalah, memotong, melipat, menggambar, mewarna. Sedan-
gkan hasil data dokumentasi subjek C tidak menggunakan
tehnikmelipat akan tetapi hanyamenggunting ataumemotong
saja. Yang dipikirkan terkait gambarnya subjek C melakukan
monitoring yaitu mereview kembali karyanya apakah sudah
sesuai dengan petunjuk soal apa belum. Terkait dengan adanya
media yang digunakan dalam karyanya subjek C mengatakan
sangat terbantu, sedangkan teknik yang digunakan adalah
teknik melipat saja, hal ini sesuai dengan karyanya yang hanya
menggunakan satu teknik saja.

sedangkan keefektifannya peneliti menggunakan teori
Dunne (1996) tentang keefektifan belajar yaitu: memudahkan
pebelajar dalam proses belajarnya, maka dapat dikatakan
bahwa media dapat membantu berfikir kognitif pebelajar dan
hal ini sesuai dengan data, wawancara dan dokumentasi pada
subjek A, B, dan C, media terbukti efektif dalam membantu
pebelajar menyelesaikan karya seni rupa dua dimensi yang

disajikan dalam bentuk permasalahan berupa soal yang telah
berhasil mereka kerjakan.

KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang sudah peneliti lakukan, maka melalui
media yang digunakan dapat membantu keefektifan dalam
pengoptimalan metakognitif, pebelajar dapat mengatasi per-
masalahan mereka yang berupa soal yang didalam soal terse-
but diminta membuat objek-objek dari media kertas lipat agar
tercipta karya seni dua dimensional yang menarik, yang sesuai
dengan cara berfikir mereka sendiri. Dari hasil dan pemba-
hasan yang sudah peneliti deskripsikan diperoleh hasil bahwa
pada pebelajar dengan kemampuan tinggi mampu menyela-
saikan berfikir kognitifnya dalam membuat media menjadi
objek dan sesuai dengan ketentuan yang ada pada soal, pada
pebelajar yang berkemampuan sedangmampumembuat objek
dari media yang ditentukana hanya teknik yang digunakan
masih satu saja yaitu melipat. berbeda pada pebelajar yang
memiliki kemampuan sedang dan rendah yangmembuat objek
dan satu teknik saja, sehingga hal ini dapat dikatakan masih
belum sesuai dengan soal yang ada,maka dapat dikatakan pada
subjek B dan C masih kurang dalam pengoptimalan berfikir
meetakognitifnya Sedangkan media yang digunakan mem-
bantu keefektifan belajar mereka.
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